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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of trust and ease on 
online purchasing decisions on shopee buying and selling sites. The population in 
this study are consumers who have shopee accounts. The sampling technique uses 
purposive sampling, namely the technique of determining the sample with special 
consideration so that it is feasible to be sampled with simple purposive sampling 
and obtained a sample of 100 respondents based on online transaction activities 
through the shopee buying and selling site. This research variable uses two 
variables, namely the dependent variable and the independent variable. 
For the dependent variable (y) of this study is a purchasing decision. For 
independent variables (x) include: trust (x1), and ease (x2). For methods of data 
analysis using multiple linear regression models. Whereas for data processing 
using IBM SPSS Statistics 20.0. 
The results of the study indicate that there is a significant effect of 
trustworthy variables on purchasing decisions, this is indicated by a significant 
value of 0,000 <p-value 0.05. So it can be concluded that H1 is received. So it can 
be concluded if the level of consumer confidence increases, it will also increase 
the level of purchasing decisions through the shopee.id site. While the ease of 
significant influence on the ease of the purchase decision, this is indicated by a 
significant value of 0,000 <p-value 0.05. So it can be concluded that H2 is 
received. So it can be concluded if the level of ease in using the application / situ 
shopee.id increases, it will also increase the level of purchasing decisions through 
the shopee.id site. 
 
 
Keywords: Trust, Ease, Purchase Decision. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepercayaan 
dan kemudahan terhadap keputusan pembelian secara online pada situs jual beli 
shopee. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang memiliki akun 
shopee. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan khusus segingga layak dijadikan 
sampel dengan simple purposive sampling dan diperoleh sampel penelitian 
sebanyak 100 responden berdasarkan aktivitas transaksi online melalui situs jual 
beli shopee. Variabel penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. 
Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah keputusan pembelian. 
Untuk variabel independen (x) meliputi: kepercayaan (x1),dan kemudahan (x2). 
Untuk metode analisis data dengan menggunakan model regresi liniear berganda. 
Sedangkan untuk olah data dengan menggunakan IBM SPSS Statistik 20.0. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan variabel 
keperayaan terhadap keputusan pembelian, hal ini ditunjukkan dengan nilai 
signifikan 0,000< p-value 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterma. 
Jadi dapat disimpulkan jika tingkat kepercayaan konsumen meningkat, maka akan 
meningkat pula tingkat keputusan pembelian melalui situs shopee.id. Sedangkan 
kemudahan pengaruh signifikan variabel kemudahanterhadap keputusan 
pembelian, hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan 0,000 < p-value 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterma. Jadi dapat disimpulkan jika 
tingkat kemudahan dalam menggunakan aplikasi/situ shopee.id meningkat, maka 
akan meningkat pula tingkat keputusan pembelian melalui situs shopee.id. 
 
 
Kunci: Kepercayaan, Kemudahan, Keputusan Pembelian. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini menyebabkan 
perubahan yang demikian cepat dibidang sosial, ekonomi dan budaya 
berlangsung. Salah satu contoh perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi pada saat ini adalah Internet. Kemudahan memanfaatkan internet 
memberikan dampak pada berbagai aspek kehidupan, salah satunya gaya hidup 
manusia yang menjadi semakin praktis (Sujana dan Suprapti, 2015). 
Perkembangan penggunaan internet telah berubah dari waktu ke waktu yang 
dahulunya hanya sebatas berkomunikasi sekarang internet sudah merabah dan 
berfungsi sebagai alat untuk berbisnis. Perekembangan internet yang semakin 
pesat telah dapat dijadikan sebagai media belanja dan juga menjadi peluang bagi 
pemasar untuk dapat memperluas pasaran produknya dengan cara lebih praktis 
dan efisien (Putri dan Sudiksa, 2018). 
Perkembangan pengguna internet mendorong adanya potensi yang 
signifikan untuk penciptaan belanja online. Toko online atau belanja online di 
Indonesia berkembang pesat dan cepat. Sekarang Indonesia adalah salah satu 
negara tren dengan toko online. Salah satu item produk paling terkenal yang dijual 
online adalah produk fashion (Limpo dan Meryana, 2015). 
Melalui online shopping pembeli dapat melihat berbagai produk yang 
ditawarkan secara langsung terlebih dahulu melalui situs web yang dipromosikan 
sebelum pembeli tersebut memutuskan untuk membelinya. Menurut Rahayu dan 
Djawoto (2017) online shopping atau yang sering disebut sebagai online shop 
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merupakan kegiatan bentuk komunikasi baru yang tidak memerlukan komunikasi 
tatap muka secara langsung, melainkan dapat dilakukan secara terpisah dari 
seluruh penjuru dunia melalui media komputer, notebook, ataupun handphone 
yang tersambung dengan layanan akses internet. 
Banyak manfaat yang dapat diperoleh baik dari sisi pembeli maupun penjual 
ketika melakukan pembelian dengan sistem online, salah satunya adalah 
pemasaran produk dapat menjangkau pelanggan diseluruh wilayah baik di jawa 
bahkan sampai luar jawa dan dapat dengan mudah memasarkan produk yang 
dijual dengan biaya yang lebih murah (Anthasari dan Widiastuti, 2016). 
Sebelum konsumen melakukan proses keputusan pembelian, konsumen 
akan mencari tahu tentang kualitas dan kemampuan situs online shopping dalam 
bertransaksi untuk dijadikan referensi dalam pengumpulan informasi. Tujuan 
kualitas produk adalah agar produk lebih disukai konsumen, sehingga lebih 
memacu penjualan produk. Semua itu demi harapan menciptakan suatu kesan 
positif atas suatu produk dimata konsumen dengan tujuan akhir suatu tindakan 
pembelian (Sulistiani, 2017). 
Promosi penjualan (Sales promotion) harus merupakan metode 
pembangunan hubungan konsumen, bukan sekedar menciptakan volume 
penjualan jangka pendek yang bersifat temporer. Menurut Sulistiani (2017) 
promosi merupakan suatu proses komunikasi dan penyampaian amanah atau 
berita tentang barang dan jasa dari penjual kepada para pembeli potensial 
(konsumen), promosi juga meliputi semua alat-alat dalam kombinasi pemasaran 
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yang peranan utumanya adalah untuk mengadakan komunikasi yang sifatnya 
membujuk konsumen. 
Sebelum melakukan pembelian, konsumen akan membuat keputusan 
pembelian. Keputusan pembelian konsumen, terutama di toko online memiliki 
beberapa faktor yang menjadi pertimbangan seperti kepercayaan. Kepercayaan 
adalah hal penting dalam kegiatan ekonomi dan terutama dalam Belanja Online 
karena kurangnya interaksi antara penjual dan pembeli. Menurut Andhini dan 
Khuzaini (2017) kepercayaan merupakan pondasi dari bisnis. Salah satu kendala 
dalam membangun kepercayaan berbelanja online adalah keraguan dan persepsi 
tarhadap online shopping, mereka yang masih beranggapan bahwa  belanja secara 
online  terlalu berresiko. 
Salah satu hal yang bisa dilakukan untuk membangun sebuah citra dan 
kepercayaan konsumen terhadap situs online sopping adalah menyajikan sebuah 
pelayanan terbaik misalnya fast respon dan menjual produk-produk yang 
berkualitas baik. Menurut Wardoyo dan Andini (2017) kepercayaan adalah suatu 
keyakinan bahwa pembeli percaya terhadap kemampuan penjual online apakah 
penjual online dapat menjamin keamanan ketika sedang melakukan transaksi 
pembayaran menyakinkan transaksi akan segera diproses. 
Indikator lain yang perlu diperhatikan juga adalah kemudahan, biasanya 
calon pembeli akan mengalami kesulitan karena faktor keamanan dan tidak tahu 
cara bertransaksi secara online, maka pembeli cenderung mengurungkan niatnya 
untuk berbelanja online. Hasil penelitian Adi (2014), mengemukakan bahwa 
kemudahan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan 
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pembelian secara online, hal ini mengindikasikan bahwa penjualan secara online 
bertujuan untuk memudahkan konsumen dalam melakukan pembelian mereka 
dimana saja dan kapan saja. 
Beralihnya minat masyarakat ke internet ini tidak terlepas dari daya tarik 
situs-situs jejaring sosial yang semakin meningkat di tingkat global. Penggunaan 
internet sebagai saluran pembelian yang semula cenderung untuk komunikasi 
pemasaran dan pencitraan, kini digunakan sebagai transaksi pembelian. Menurut 
Rafidah dan Djawoto (2017) keputusan pembelian adalah pemilihan dari dua atau 
lebih alternatif pilihan keputusan pembelian, artinya bahwa seseorang dapat 
membuat keputusan, haruslah tersedia beberapa alternatif pilihan. 
Trend terbaru masyarakat saat ini adalah gaya hidup berbelanja dengan 
praktis, kebanyakan masyarakat tertarik dengan pakaian pada online karena 
modelnya yang sangat bagus dan menarik. Masyarakat akan mengikuti 
perkembangan yang modern dengan gaya hidup baru, hal ini jelas terlihat ketika 
adanya promosi penjualan pakaian di online shop Shopee, gaya hidup masyarakat 
menjadi serba instan dengan alasan sibuk dengan aktifitas kantor atau tidak punya 
waktu luang untuk berbelanja, sehingga sebagian besar konsumen yang 
melakukan transaksi pembelian dionline shopping (Kara, 2016). 
Shopee adalah bagian dari Sea Company, pertama kali dikenalkan di 
Singapura pada tahun 2015. Kini, shopee telah memperluas jangkauannya ke 
Malaysia, Thailand, Taiwan, Indonesia, Vietnam dan Filipina. Dimana aplikasi ini 
merupakan terobosan baru yang berbeda dengan aplikasi belanja lain dengan 
keunggulannya fitur chatting dan subsidi untuk seluruh produk dengan belanja 
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minimal diatas 70 ribu. Shopee adalah sebuah aplikasi mobile social marketplace, 
dimana setiap orang dapat mencari, berbelanja dan berjualan. D katadata.co.id 
(Kamis, 25 Oktober 2018|09.59). 
Pada dasarnya keputusan pembelian sangat dipengaruhi oleh motif-motif 
pembelian dimana bisa karena pembeli melaksanakan pembelian hanya 
pertimbangan secara emosional, seperti bangga, sugesti, dan sebagainya. Tetapi 
juga pembeli membeli secara rasional seperti harganya. Menurut Mangkunegara 
(2008:3), perilaku konsumen adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh 
individu, kelompok atau organisasi yang berhubungan dengan proses 
pengambilan keputusan dalam mendapatkan, menggunakan barang-barang atau 
jasa secara ekonomis yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan. 
Menurut Assael (2001) mendefinisikan pengambilan keputusan konsumen 
adalah proses merasa dan mengevaluasi informasi merek, mempertimbangkan 
bagaimana alternatif merek memenuhi kebutuhan konsumen dan memutuskan 
pada suatu merek. Sedangkan Suny (2017) mengatakan bahwa proses 
pengambilan keputusan membeli mengacu pada tindakan konsisten dan bijaksana 
yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan.  
Anthasari dan Widiastuti (2016) menjelaskan bahwa keputusan untuk 
belanja online dipengaruhi oleh beberapa faktor, mulai dari biaya yang murah, 
kualitas, jenis barang, kepercayaan, fasilitas kemudahan transaksi. Dari faktor 
tersebut menjadi bahan pertimbangan bagi konsumen untuk melaksanakan 
transaksi pembelian online karena mereka beranggapan bahwa masih banyak 
kejahatan komputer dan penipuan yang tinggi, kurangnya perlindungan terhadap 
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konsumen dalam bertansaksi online. Sehingga konsumen menyimpulkan bahwa 
melakukan pembelian secara online terlalu berresiko. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan  Djawoto (2017) 
yang berjudul “Pengaruh Kemudahan, Kepercayaan, Dan Kualitas Informasi 
Terhadap Keputusan Pembelian Secara Online Di Tokopedia”, Hasil pengujian 
dari penelitian ini dengan menggunakan Uji t menunjukkan bahwa variabel 
kemudahan, kepercayaan dan kualitas informasi berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap keputusan pembelian. 
Berdasarkan penelitian Rafidah dan Djawoto (2017) dengan judul “Analisis 
Keamanan, Kemudahan dan Kepercayaan terhadap Keputusan Pembelian secara 
Online di Lazada”, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh keamanan dan 
kepercayaan terhadap keputusan pembelian secara online adalah berpengaruh 
positif dan signifikan sedangkan kemudahan berpengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap pembelian secara online. Dan yang memiliki pengaruh 
dominan terhadap keputusan pembelian secara online adalah kepercayaan. 
Semakin maraknya bisnis di internet tentu saja hal ini akan mengakibatkan 
persaingan di dalam bisnis online semakin ketat, hal ini mengharuskan toko online 
untuk memperhatikan faktor-faktor yang dapat terus membuat toko online dapat 
bertahan, tumbuh dan berkembang. Banyak konsumen yang masih 
mempertanyakan tentang sistem keamanan, kontrol terhadap informasi pribadi, 
integritas, kualitas barang, metode pembayaran dan kemampuan situs sendiri 
dalam mengelola jual beli online. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Kepercayaan, dan Kemudahan Terhadap Keputusan 
Pembelian Secara Online Pada Situs Jual Beli Shope.” 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat 
di rumuskan sebagai berikut: 
1. Penggunaan internet yang semakin meningkat dikalangan masyarakat 
menimbulkan ide baru untuk memanfaatkan internet ada sebagi saran untuk 
meraup untung dengan cara yang relatif instan. 
2. Hadirnya berbagai situs online memicu bagi para e-commerce untuk 
menghadirkan berbagai situs online dengan berbagai fitur dan kelebihan-
kelebihan yang ditawarkan untuk menarik masyarakat untuk berbelanja 
dengan cara cepat mudah dan aman di situs online shopee. 
3. Hadirnya situs online shopee diharapkan masyarakat semakin percaya dan 
mudah dalam pembelian secara online.  
1.3. Batasan Masalah 
Luasnya ruang lingkup permasalahan serta keterbatasan kemampuan 
penulis, maka penulis membatasi permasalahan pada kepercayaan konsumen, dan 
kemudahan terhadap keputusan pembelian pada situs jual beli online shopee. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan dari 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Apakah kepercayaan konsumen berpengaruh positif terhadap keputusan 
pembelian secara online pada situs jual beli shopee? 
2. Apakah kemudahan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 
secara online pada situs jual beli shopee? 
1.5. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap keputusan pembelian 
secara online pada situs jual beli shopee. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan terhadap keputusan pembelian 
secara online pada situs jual beli shopee. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 
pihak yaitu: 
1. Sebagai informasi atau bahan kajian dalam menambah pengetahuan dalam 
bidang manajemen pemasaran khususnya pengaruh kepercayaan, keamanan 
dan kemudahan terhadap keputusan pemeblian di situs online. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi khususnya pihak 
lain yang melakukan penelitian lebih lanjut mengenai online shopping. 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8.   Sistematika Penulisan 
  Sistematika penelitian ini dibagi dalam lima bab yang diuraikan sebagai 
berikut: 
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BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi teori-teori yang digunakan sebagai landasan penelitian, penelitian-
penelitian yang dahulu telah dilakukan, setra kerangka teoritis yang diaplikasikan 
pada penelitian ini. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Membahas tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi 
dan sampel, data dan sumber data, varriabel penelitian, definisi operasional 
variabel, teknis analisis data. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berisi penjelasan sejarah umum berdirinya situs online shopee, dan 
menganalisis bagaimana pengaruh kepercayaan konsumen, keamanan dan 
kemudahan terhadap keputusan pembilan di situs online shopee. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi kesimpulan yang merupakan yang merupakan penyajian singkat apa 
yang diperoleh dalam pembahasan. Serta untuk mengatasi keterbatasan penelitian 
tersebut maka disertakan saran bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1.    Kajian Teori 
2.1.1. Pengertian Online Shopping (Toko Online) 
Ada beribu-ribu alasan mengapa masyarakat bisnis harus berhubungan ke 
internet, dan memang salah satu segmen internet yang sangat cepat 
pertumbuhannya adalah bidang komersial. Internet memang menciptakan suatu 
lingkungan sebagai lahan untuk melakukan bisnis. Terdapat banyak cerita 
mengenai bisnis kecil dan besar yang berhasil meningkatkan investasi mereka 
yang relatif kecil dengan mengeluarkan biaya-hubungan ke internet. Mereka 
mencari informasi pada internet, memelihara hubungan dengan para pelanggan, 
atau menyediakan layanan online dan membuka toko maya (Laquey, 1997: 17). 
Toko online berasal dari dua suku kata, yakni toko dan online. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, toko berarti sebuah tempat atau bangunan 
permanen untuk menjual barang-barang. Sedangkan online adalah sistem atau 
jaringan. Jadi berangkat dari dua pengertian secara bahasa tersebut kita dapat 
mengartikan toko online sebagai tempat terjadinya aktivitas perdangan atau jual 
beli barang yang terhubung ke dalam suatu jaringan dalam hal ini jaringan internet 
(Yusuf, 2012). 
Bisnis online berbeda dengan bisnis konvensional, yang membedakan 
adalah sarana yang digunakan. Jika dalam bisnis konvensional (offline), para 
pihak yang berperan dalam bisnis bertemu dan berinteraksi langsung di suatu 
tempat  atau dunia nyata, sedangkan bisnis online para pihak yang berperan dalam 
dunia bisnis online bertemu dan berinteraksi di dunia maya melalui internet tanpa 
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batasan waktu dan wilayah. Salah satu faktor terpenting dalam bisnis online 
adalah kepercayaan, artinya penjual dan bembeli harus memiliki rasa kepercayaan 
satu sama lain (Widiyanto dan Prasilowati, 2015). 
2.1.2. Jenis Transaksi Online Shopping 
Menurut Hakiki, Wijayanti dan Sari (2017) proses transaksi yang biasanya 
dilakukan antara penjual online shopping dan pembeli adalah sebagai berikut: 
1. Transfer antar bank  
Jenis transaksi ini memudahkan proses konfirmasi karena dana bisa dengan 
cepat di cek oleh penjual setelah menerima bukti transfer. 
2. COD (Cash on delivery)  
Pada sistem transaksi macam ini adalah transaski yang mempertemukan 
antara penjual dan pembeli. 
3. Rekening Bersama  
Cara pembayaran ini sedikit berbeda dengan proses pembayaran melalui 
transfer bank. Jika dalam transfer bank, pihak ketiga nya adalah bank, 
sedangkan dengan sistem Rekber yang menjadi pihak ketiga adalah lembaga 
pembayaran yang telah dipercaya baik oleh pihak penjual maupun pembeli.  
4. Hubungan Hukum antara Penjual dan Pembeli  
Transaksi yang dilakukan dalam forum jual beli online akan menimbulkan 
hubungan hukum yang melibatkan setidaknya tiga pihak yaitu pembeli, 
penjual dan situs online (lazada, tokopedis, shopee, bukalapak, jd.id, kaskus 
dll). Namun dari ketiga pihak tersebut, pihak-pihak yang terlibat secara 
langsung adalah pembeli, penjual. Situs belanja online sendiri tidak terlibat 
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secara langsung dalam transaksi yang dilakukan antara pembeli dan penjual 
oleh sebab itu segala akibat yang timbul dari transaksi. 
Ketikan penjual dan pembeli sepakat untuk menggunakan jasa rekening 
bersama, maka pihak jasa rekening bersama berhak mendapatkan biaya (fee) 
atas jasa yang mereka berikan kepada pengguna jasa rekening bersama. 
Biaya (fee) ditanggung berdasarkan kesepakatan antara penjual dan pembeli, 
akan tetapi pada umumnya yang menanggung biaya (fee) jasa rekening 
bersama adalah pembeli. 
2.1.3. Marketing Online Shopping 
Dalam dunia bisnis pemasaran merupakan hal yang sangat penting, karena 
dengan pemasaran inilah produk yang dihasilkan akan diketahui oleh konsumen. 
Dalam pemasarannya biasanya online shopper memanfaatkan beberapa layanan 
dan aplikasi yang tersedia dalam komputer ataupun smartphone yang mereka 
miliki, antara lain seperti (Antow, 2016): 
1. Facebook 
Facebook merupakan situs jejaring sosial yang saat ini sedang booming di 
dunia maya. Facebook merupakan karya dari Mark Elliot Zuckerberg bersama 
kawannya, Dustin Moskovitz dan Chris Hughes, saat belajar di Harvard 
University pada tahun 2004.  
Keuntungan menggunakan media ini untuk toko online adalah sebagai 
berikut:  
 
 
13 
 
a. Tidak mengeluarkan dana tambahan.  
b. Melakukan marketing di facebbok sangatlah mudah dikarenakan banyaknya 
pengguna facebook dan adanya tag function di photo album pada facebook 
sehingga kemungkinan toko online dapat ditemui oleh teman. 
Sedangkan kelemahan menggunakan media ini antara lain: 
a. Facebook page sangat sukar untuk dimodifikasi dalam hal design dan page 
management-nya sehingga toko online tidak akan mempunyai banyak 
kreativitas kecuali apabila menguasai facebook framework. Bahkan orang 
IT sendiri belum banyak yang menguasai bahasa ini. 
b. Kurangnya keprofesionalan dan keyakinan pembeli apabila mereka 
melakukan pembelian pertama. 
2. Instagram 
Instagram merupakan salah satu aplikasi atau fitur unggulan yang ada di 
smartphone  yang memudahkan para pengguna untuk berbagi foto. Sistem sosial 
di dalam instagram adalah dengan menjadi pengikut akun pengguna lainnya, atau 
memiliki pengikut instagram. Dengan demikian, interaksi antara sesama pengguna 
instagram sendiri dapat terjalin dengan memberikan tanda suka dan juga 
mengomentari foto-foto yang telah diunggah oleh pengguna lainnya. 
3. Whatsapp 
Whatsapp adalah pesan untuk smartphone dengan basik mirip BlackBerry 
Massenger. Whatsapp messenger merupakan aplikasi pesan lintas platform yang 
memungkinkan kita bertukar pesan tanpa biaya SMS, karena whatsapp messenger 
menggunakan koneksi internet 3G, 4G atau Wifi untuk komunikasi data. Dengan 
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menggunakan whatsapp messenger, kita dapat berbagi file bertukar foto dan lain-
lain.  
Whatsapp merupakan salah satu sistem marketing yang paling disukai 
karena whatsapp memberkan wadah bagi para reseller untuk memperoleh foto 
atau katalog yang sudah disertakan list harga , sehingga para reseller cukup 
mengikuti atau gabung dalam grup tersebut maka dapat menggeshare ulang 
katalog beserta list harga. Selain itu dalam grup whatsapp tidak ada batasannya 
untuk mendownload dan menggeshare ulang gambar atau katalog yang dieroleh. 
2.1.4. Kelebihan Online Shopping 
Toko online merupakan suatu trobosan untuk melengkapi suatu sistem lama, 
tetapi hakikatnya sebuah trobosan terbaru bukan untuk menggantikan sistem lama, 
melainkan memberikan sebuah pilihan baru demi terpenuhinya suatu kebutuhan. 
Berikut ini kelebihan dari toko online (Sari, 2015): 
1. Modal untuk membuka toko online relative 
2. Toko online buka 24 jam dan dapat diakses dimana saja 
3. Konsumen dapat mencari dan melihat katalog produk dengan lebih cepat 
4. Konsumen dapat mengakses beberapa toko online dalam waktu bersamaan 
5. Menghemat biaya, apalagi jika barang yang ingin dibeli hanya ada di luar 
kota. Pembeli tidak harus mengeluarkan biaya lebih untuk mencari barang 
tersebut di luar kota 
6. Barang bisa langsung diantar ke rumah 
7. Pembayaran dilakukan secara transfer, maka transaksi pembayaran akan 
lebih aman 
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8. Harga lebih bersaing 
2.1.5. Kelemahan Online Shopping 
Meskipun toko online  merupakan sistem yang menguntungkan karena 
dapat mengurangi biaya transaksi bisnis dan dapat memperbaiki kualitas 
pelayanan terhadap para pelanggan. Namun demikian, bukan berarti tidak terdapat 
kelemahan dalam sistem toko online itu sendiri. Berikut ini adalah poin-poin yang 
terdapat dalam sistem toko online terutama dalam penerapannya, antara lain 
(Himawan, Saefullah dan Santoso, 2014): 
1. Munculnya modus kriminal atau tindak kejahatan baru yaitu penipuan 
online yang juga sangat marak beberapa tahun terakhir ini. 
2. Pembajakan kartu kredit yang dilakukan oleh para peretas (black hacker) 
yang menerobos masuk ke dalam jaringan sistem server perbankan, maupun 
para merchant online. 
3. Hukum yang belum secara jelas mengatur tentang e-commerce dan 
perdagangan digital. 
4. Masih terdapat perbedaan yang signifikan dalam hal infrastruktur teknologi 
dan transportasi. 
5. Kurangnya kepercayaan konsumen khususnya terhadap penggunaan 
teknologi e-commerce di Indonesia. 
 
2.2.   Kepercayaan 
Kepercayaan merupakan pondasi dari suatu bisnis dimana seorang pembeli 
bertumpu kepada penjual dengan harapan uang yang telah dikirimnya tidak hilang 
begitu saja tetapi mendapatkan balasan produk yang diinginkan sesuai dengan apa 
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yang dipesan serta yang ditampilkan pada website yang dituju. Pada dasarnya 
kepercayaan berkaitan dengan keyakinan, bahwa sesuatu itu benar atau salah atas 
dasar bukti, sugesti, otoritas, pengalaman dan intuisi (Rafidah, 2017). 
Menurut Anggraeni dan Madiawanti (2016) kepercayaan memiliki tiga 
dimensi, antara lain adalah: 
1. Kompetensi yaitu berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan teknikal 
serta interpersonal yang dimiliki individu dari produk atau servis yang 
diharapkan. 
2. Intergritas yaitu berkaitan dengan merujuk pada kebenaran dari produk atau 
servis yang diharapkan. 
3. Konsistensi yaitu berkaitan dengan kendala, kemampuan memprediksi dan 
penilaian individu jitu dalam menangani situasi dari produk atau jasa yang 
diharapkan. 
Menurut Anthasari dan Widiastuti (2016) faktor yang menentukan 
keberhasilan penerapan bisnis khususnya secara online adalah kepercayaan 
konsumen pada internet. Namun, sebagian konsumen takut melakukan transaksi 
secara online karena adanya pertimbangan, antara lain: 
1. Kejahatan komputer yang tinggi, yaitu maraknya pembobolan kartu kredit. 
2. Tidak adanya perlindungan hokum yang pasti terhadap konsumen yang 
melakukan pembelian secara online. 
3. Penipuan yang dilakukan secara online. 
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Menurut Rahayu (2017) ada beberapa pendekatan yang dapat dilakukan 
untuk membangun kepercayaan dan hubungan yang baik dengan konsumen, 
antara lain: 
1. Menciptakan sistem yang mudah dan jelas 
2. Konsumen lebih cenderung mempercayai seseorang yang menunjukan rasa 
hormat baik dari sikap maupun tutur kata yang disampaikan 
3. Menyediakan grup yang berisikan kumpulan reseller-reseller serta fasilitas 
fast respon sebagai wadah untuk keluhan konsumen  
4. Masalah  konsumen bisa diselesaikan dengan segera  
5. Menampilkan testimonial pelanggan 
 
2.3.   Kemudahan 
Hal yang menjadi pertimbangan selanjutnya bagi pembeli online adalah 
faktor kemudahan penggunaan. Menurut Rahayu (2017) kemudahan adalah suatu 
kondisi dimana konsumen meyakini bahwa penggunaan teknologi merupakan hal 
yang mudah dan tidak memerlukan usaha keras dari pemakaiannya. Pada saat 
pertama kali bertransaksi calon pembeli akan mengalami kesulitan, karena tidak 
tahu cara bertransaksi secara online pembeli cenderung mengurungkan niatnya 
untuk berbelanja online. Oleh karena itu, banyak akun online shop yang 
menyediakan layanan dan fitur petunjuk bagaimana cara bertransaksi online. 
Menurut Wardoyo dan Andini (2017) kemudahan merupakan hal terpenting 
yang harus diperhatikan oleh para penyedia atau penjual online. Kemudahan ini 
bisa jadi levelnya beragam, tergantung juga dari pengguna atau pembeli itu sendiri 
tetapi tentu pada dasarnya ada standard kemudahan yang levelnya sama disemua 
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pengguna. Dan nantinya diharapkan faktor kemudahan ini akan berdampak pada 
perilaku, yaitu semakin tinggi presepsi seseorang tentang kemudahan 
menggunakan sistem, semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan teknologi 
informasi 
Menurut Suny (2017) dimensi kemudahan dibagi menjadi 3 hal, antara lain 
sebagai berikut:  
1. Interaksi individu dengan sistem jelas mudah dimengerti (clear and 
understandable). 
2. Tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan sistem tersebut 
(does not require a lot of mental effort) 
3. Sistem mudah digunakan (easy to use). 
 
2.4.   Keputusan Pembelian Secara Online 
Perilaku konsumen adalah tndakan-tindakan yang dilakukan oleh individu, 
kelompok atau organisasi yang berhubungan dengan proses pemilihan dari dua 
atau lebih alternatif untuk mendapatkan, menggunakan barang-barang atau jasa 
secara ekonomis yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan (Rafidah, 2017). Faktor 
lingkungan yang mempengaruhi keputusan pembelian seperti ekonomi keuangan, 
teknologi, politik, budaya, produk, harga, lokasi, promosi dan proses, sehingga 
membentuk suatu sikap pada konsumen untuk mengolah segala informasi dan 
mengambil kesimpulan berupa respons yang muncul produk apa yang akan dibeli. 
Menurut  Nazarudin dan Pela (2016) ada tiga aktivitas yang berlangsung 
dalam proses keputusan pembelian oleh konsumen, yaitu: 
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1. Rutinitas konsumen dalam melakukan pembelian 
2. Kualitas yang diperoleh dari suatu keputusan pembelian 
3. Komitmen atau loyalitas konsumen yang sudah biasa beli dengan produk 
pesaing 
Nazarudin dan Pela (2016) juga menyatakan bahwa keputusan membeli 
secara online dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya adalah: 
1. Efisiensi untuk pencarian (waktu cepat, mudah dalam penggunaan, dan 
usaha pencarian mudah) 
2. Value (harga bersaing dan kualitas baik) 
3. Interaksi (informasi, keamanan, load time, dan navigasi) 
Menurut Alwafi dan Magnadi (2016) keputusan pembelian adalah tahap 
proses keputusan di mana konsumen secara aktual melakukan pembelian produk. 
Ada lima tahap proses pengambilan keputusan pembelian, sebagai berikut: 
1. Pengenalan kebutuhan, pada tahap ini sedikit banyak dipengaruhi oleh 
bagaimana pengetahuan konsumen akan pembelian. Dimensi dasar dari 
pengenalan kebutuhan melibatkan informasi berkenaan dengan keputusan 
tentang di mana produk tersebut harus dibeli dan kapan pembelian harus 
terjadi. 
2. Pencarian, pada tahap ini seorang yang tertarik akan suatu produk mungkin 
akan mencari lebih banyak informasi. Jika dorongan konsumen begitu kuat 
dan produk yang memuaskan berada dalam jangkauan, konsumen 
kemungkinan besar akan melakukan pembelian. Namun demikian jika tidak, 
konsumen kemungkinan akan menyimpan kebutuhannya dalam ingatan atau 
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melakukan pencarian informasi yang berkaitan dengan kebutuhan itu. 
Konsumen dapat memperoleh informasi dari berbagai sumber, antara lain: 
a. Sumber pribadi (keluarga, teman, tetangga, rekan kerja). 
b. Sumber komersial (iklan, penjualan, pengecer, bungkus, situsweb, dan lain 
lain). Sumber publik (media massa, organisasi pemberi peringkat). 
c. Sumber berdasarkan pengalaman (memegang, meneliti,menggunakan 
produk). 
3. Evaluasi berbagai alternatif (alternative evaluation),yaitu tahap dalam proses 
pengambilan keputusan pembeli di mana konsumen menggunakan informasi 
untuk mengevaluasi merek-merek alternatif dalam satu susunan pilihan.  
4. Keputusan pembelian (purchase decision), yaitu tahap dalam proses 
pengambilan keputusan pembeli di mana konsumen benarbenar membeli 
produk. 
5. Perilaku pasca pembelian (postpurchase behaviour), yaitu tahap dalam 
proses pengambilan keputusan pembeli di mana konsumen mengambil 
tindakan lebih lanjut setelah membeli berdasarkan kepuasan yang mereka 
rasakan. 
Gambar 2.1 
Proses Keputusan Pembelian 
 
 
Sumber : Kotler dan Armstrong (2004: 224) 
Menurut Nurmadinaa (2016) da beberapa alasan kenapa konsumen lebih 
memilih belanja online dari pada belanja secara offline yaitu: 
Pengenalan 
Kebutuhan 
 
Pencari 
Informas
i 
 
Evaluasi 
alternatif 
 
Keputusan 
Pembelian 
 
Perilaku Pasca 
Pembelian 
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1. Waktu. 
Konsumen lebih memilih belanja secara online dikarenakan waktu yang 
dipakai relatif sedikit dari pada belanja secara offline yang membutuhkan 
waktu yang relatif sangat lama, dan di toko online barang yang dijual 
biasanya sudah disertakan spesifikasi barang yang sangat lengkap. 
2. Perbandingan harga. 
Dibandingkan di toko offline harga di toko online lebih murah, bahkan ada 
beberapa barang di toko offline lebih mahal dua kali lipat dibandingkan di 
toko online. 
3. Ketersediaan barang dipasaran 
Ada kalanya sebuah barang yang konsumen cari sangat sulit didapatkan di 
tempat tinggal konsumen, jika konsumen ingin membeli produk X dan 
ternyata produk X tidak ada di Solo, tapi ada sebuah toko online di Medan 
yang menjual barang itu, mau tidak mau konsumen harus membeli barang 
itu dari toko online yang berpusat di Jakarta. 
4. Total belanja nyaman 
Toko online tersedia 24 jam sehari, tujuh hari seminggu. Ini berarti 
konsumen bisa duduk kembali dan rileks saat konsumen menghabiskan 
malam hari atau browsing sambil belanja online. Tidak ada lagi sembunyi-
sembunyi ketika mau pergi belanja dan membeli hadiah ulang tahun untuk 
teman dan keluarga. Sekarang konsumen bisa membeli secara online kapan 
saja, beberapa fitur toko online banyak yang menawarkan produk-produk 
dengan berbagai jenis harga, bahan, dan model pakaian untuk segala usia. 
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5. Browsing web dari pada mengemudi di sekitar kota 
Kebanyakan orang saat ini bingung dengan harga bensin dan mencari cara 
untuk menghematnya. Banyak orang yang berpikir ulang jika ingin berjalan-
jalan ke mall karena ingin menghemat bensin dan uang. Sekarang siapa pun 
dapat mengunjungi Web dan toko di pusat perbelanjaan secara I tanpa harus 
meninggalkan rumah mereka. Belanja online menghemat uang bensin, dan 
memungkinkan untuk menemukan barang yang unik tanpa pergi dari toko 
ke toko selama liburan atau kesempatan-kesempatan khusus lainnya. 
6. Belanja dengan tenang tanpa terburu-buru 
Konsumen dengan sendirinya sudah tahu apa yang inginkan ketika 
mengunjungi pusat perbelanjaan online, tapi jika anda tidak yakin, 
konsumen biasanya mengambil lebih banyak waktu dan browsing selama 
yang di inginkan tanpa mendengar, “toko akan tutup sepuluh menit!” Situs 
belanja online di internet tidak menutup kecuali website sedang down untuk 
beberapa alasan, sehingga konsumen tidak perlu merasa terburu-buru atau 
dipaksa untuk berkomitmen membeli item. 
7. Pemilihan produk tanpa batas 
Toko online biasanya menawarkan berbagai pilihan produk. Konsumen 
dapat menemukan pakaian untuk seluruh keluarga, perhiasan, rumah dan 
kebun, produk produk dekorasi, dan bahkan personalisasi hadiah bagi 
orang-orang yang sangat istimewa. Bahkan pilihan yang lebih luas tersedia 
di situs belanja bagi para pembeli yang mencari komputer, ponsel dan 
elektronik lainnya. 
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8. Informasi dan tinjauan 
Jika konsumen ingin mendengar pendapat tentang suatu produk sebelum 
membeli konsumen akan menemukan beberapa toko online yang 
memungkinkan pelanggan memberikan komentar atau menilai sebuah 
barang yang telah mereka beli. Ini akan membantu konsumen baru membuat 
keputusan berdasarkan pengalaman orang lain. Jika konsumen menemukan 
bahwa suatu produk atau bahkan seluruh toko online telah menerima 
berbagai ulasan yang buruk, mungkin menjadi tanda untuk beralih ke 
produk berikutnya atau toko online lainnya. 
 
2.5.   Hasil Penelitian Yang Relevan  
Sebagai acuan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa sumber 
penelitian, yang diantarannya: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Yang Relevan 
Nama 
Peneliti dan 
Tahun 
Judul Penelitian Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
Limpo dan 
Meryana 
(2017) 
Pengaruh kepercayaan 
dan kemudahan dalam 
keputusan pembelian 
online terhadap 
produk fashion khusus 
Kepercayaan dan 
Kemudahan 
Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
ada pengaruh yang 
signifikan antara 
kepercayaan dan 
kemudahan terhadap 
keputusan pembelian 
online di toko fashion 
online. 
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Lestari dan 
Iriani 
(2018) 
Pengaruh kepercayaan 
dan kemudahan 
transaksi terhadap 
keputusan pembalian 
secara online pada 
situs 
Mataharimall.com. 
Kepercayaan dan 
Kemudahan 
Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh 
signifikan 
kepercayaan terhadap 
keputusan pembelian 
secara online pada 
situs 
MatahariMall.com. 
Dan terdapat 
pengaruh signifikan 
kemudahan transaksi 
terhadap keputusan 
pembelian secara 
online pada situs 
MatahariMall.com. 
Anggraeni 
dan 
Madiawati 
(2016) 
Pengaruh kepercayaan 
dan kualitas informasi 
terhadap keputusan 
pembelian secara 
online pada situs 
www.traveloka.com 
Kepercayaan dan 
Kualitas 
Informasi 
Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
kepercayaan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
keputusan pembelian 
keputusan pembelian 
sebesar 24,55% dan 
kualitas nformasi 
berengaruh signifikan 
terhadap keputusan 
pembelian sebesar 
36,40%. Serta 
kepercayaan dan 
kualitas informasi 
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berpengaruh 
signifikan terhadap 
keputusan pembelian 
online sebesar 61%. 
Rafidah dan 
Djawoto 
(2017) 
Analisis keamanan 
kemudahan dan 
kepercayaan terhadap 
keputusan pembelian 
secara online di 
lazada. 
Keamanan, 
Kemudahan dan 
Kepercayaan. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
pengaruh keamanan 
dan kepercayaan 
terhadap keputusan 
pembelian secara 
online adalah 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
sedangkan 
kemudahan 
berpengaruh positif 
namun tidak 
signifikan terhadap 
keputusan pembelian 
secara online. Dan 
yang memiliki 
pengaruh dominan 
terhadap keputusan 
pembelian secara 
online adalah 
kepercayaan.  
Rahayu dan 
Djawoto 
(2017) 
Pengaruh kemudahan, 
kepercayaan, dan 
kualitas informasi 
terhadap keputusan 
pembelian secara 
online di tokopedia 
Kemudahan, 
Kepercayaan dan 
Kualitas 
Informasi 
Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
dari penelitian ini 
dengan menggunakan 
Uji t menunjukkan 
bahwa variabel 
kemudahan, 
kepercayaan dan 
kualitas informasi 
berpengaruh 
signifikan dan positif 
terhadap keputusan 
pembelian. 
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Anthasari 
dan 
Widiastuti 
(2016) 
Pengaruh faktor 
kepercayaan, 
keamanan dan 
persepsi  pada  resiko  
terhadap  keputusan  
pembelian   produk 
shopie martin melalui 
sistem online di 
Surakarta 
Kepercayaan, 
Keamanan dan 
Persepsi  Pada  
Resiko 
Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
kepercayaan, 
keamanan dan 
persepsi pada risiko 
secara simultan  
berpengaruh 
signifikan terhadap 
keputusan pembelian 
produk Sophie Martin 
melalui sistem online 
di Surakarta. 
Wahyuni, 
Irawan, dan 
Sofyan 
(2017) 
 
Pengaruh 
kepercayaan, 
kemudahan dan 
kualitas informasi 
terhadap keputusan 
pembelian online di 
situs online fashion 
zalora.co.id 
Kepercayaan, 
Kemudahan dan 
Kualitas 
Informasi 
Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
secara simultan 
kepercayaan, 
kemudahaan dan 
kualitas informasi 
berpengaruh 
Signifikan Sebesar 
70,6%. Secara parsial 
menunjukan bahwa 
kepercayaan, 
kemudahan dan 
kualitas informasi 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
keputusan pembelian. 
Wardoyo 
dan  Andini 
(2017) 
Faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian 
secara online pada 
mahasiswa universitas 
gunadarma 
Gaya Hidup, 
Kepercayaan, 
Kemudahan dan 
Kualitas Web 
Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
gaya hidup, 
kemudahan, dan 
kualitas informasi 
berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian, 
sedangkan 
kepercayaan tidak 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
keputusan pembelian 
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online. 
Ghafiki dan 
Setyorini 
(2017) 
Pengaruh kualitas 
website terhadap 
keputusan pembelian 
pada situs 
Bukalapak.com 
Usability, 
information 
quality, service 
interaction dan 
keputusan 
pembelian 
Hasil penelitan 
menunjukan bahwa 
website, usability dan 
service interaction 
quality berpengaruh 
signifikan terhadap 
keputusan pembelian 
pada situs Bukalapak, 
sedangkan 
information quality 
tidak berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap keputusan 
pembelian pada situs 
Bukalapak. 
Nazarudin 
dan Pela 
(2016) 
Pengaruh  kemudahan  
dan  kualitas informasi 
terhadap keputusan 
pembelian secara 
online di situs d'bc 
network orifline (studi 
pada masyarakat 
fatufeto kota kupang) 
Kemudahan dan 
Kulitas Informasi, 
Pembelian secara 
Online, Situs 
D;BC Network 
Orifline 
Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
presentase sumbangan 
pengaruh variabel 
independen, yaitu 
kemudahan dan 
kualitas informasi 
terhadap keputusan 
pembelian secara 
online sebesar 
0.549% sedangak 
sisanya 45,1% di 
pengaruhi oleh 
variabel lain yang 
tidak termasuk dalam 
penelitian. 
 
2.6.   Kerangka Berfikir 
Berdasarkan uraian landasan teori diatas dalam tinjauan pustaka yang telah 
diuaraikan sebelumnya, maka model kerangka kajian yang digunakan untuk 
memudahkan pemahaman konsep yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
Sumber: Rafidah dan Djawoto (2017) 
2.7.    Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2008: 93), hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah. Karena sifatnya masih sementara maka perlu 
dibuktikan kebenarannya melalui data empirik yang terkumpul. Dengan menguji 
hipotesis dan menegaskan perkiraan hubungan, diharapkan bahwa solusi dapat 
ditemukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
H1  : Kepercayaan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 
Hipotesis ini mendukung pernyataan Rahayu dan Djawoto (2017) 
kepercayaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian. 
Menurut Sutrisna dan Astiti (2015) kepercayaan merupakan pondasi dari 
terjadinya suatu transaksi bisnis antara dua pihak atau lebih. Kepercayaan tidak 
begitu saja dapat diakui oleh pihak lain atau penjual dikarenakan kepercayaan 
harus dibentuk dari awal dan dapat dibuktikan. 
H2  : Kemudahan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 
Kepercayaan 
 
Kemudahan 
 
Keputusan 
Pembelian Online 
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Hipotesis ini mendukung pernyataan Wahyuni, Irawan dan Sofyan (2017) 
kemudahan terhadap keputusan pembelian secara online adalah berpengaruh 
positif dan signifikan. Sementara itu, teori Davis (1989), kemudahan merupakan 
persepsi seseorang yang tidak direpotkan dengan berbagai kegiatan lain dalam 
melakukan transaksi, kemudahan transaksi online mengacu pada persepsi individu 
akan mudahnya transaksi belanja online yang dilakukan.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian direncanakan dimulai dari penyusunan usulan penelitian 
sampai terlaksana laporan penelitian ini, yakni pada bulan Oktober 2018 sampai 
selesainya penelitian. Penelitian dilaksanakan pada konsumen yang pernah 
melakukan pembelian secara online pada situ jual beli shopee. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan metode 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang sarat dengan nuansa 
angka-angka dalam teknik pengumpulan data di lapangan (Elvinaro,2014: 47). 
Metode kuantitatif digunakan untuk menguji variabel independen yaitu 
kepercayaan dan kemudahan dan dengan variabel dependen keputusan pembelian. 
 
3.3.   Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel  
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan penelitian 
untuk dipelajari dan kemudian dicari kesimpulan (Sugiyono, 2011: 61). Populasi 
dalam penelitian ini adalah para konsumen yang memiliki akun shopee. 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik tertentu yang dimiliki 
oleh populasi (Sugiyono, 2011: 62). Adapun sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah konsumen yang pernah melakukan transaksi online disitus 
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jual beli shopee. Menurut Roscoe (1975), mengatakan bahwa ukuran sampel lebih 
dari 30 dan kurang dari 500 adalah tepat untuk kebanyakan penelitian. Jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden berdasarkan 
aktivitas transaksi online melalui situs jual beli shopee.  
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel adalah proses memilih sejumlah elemen secukupnya 
dari populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini berdasarkan non-
prpbability sampel. Non-prpbability sampel merupakan teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel (Noor, 2011: 155). 
Adapun pertimbangan sampel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah para 
konsumen yang telah melakukan transaksi online melalui akun shopee. 
 
3.4.    Data dan Sumber Data  
Data merupakan yang dibutuhkan dalam penelitian. Menurut Suharsimi 
(2006:107), sumber data adalah subjek dari mana dapat diperoleh. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
3.4.1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan dan dioleh sendiri langsung oleh 
peneliti dari sumber penelitian (Sugiyono, 2009: 402). Data primer diperoleh dari 
jawaban kuesioner yang diberikan dalam bentuk kuesioner online kepada 
konsumen yang sudah pernah melakukan transaksi online di situs jual beli Shopee. 
3.4.2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 
melalui media perantara sebagai contoh dari buku-buku, jurnal, majalah, home 
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page  internet, dan referensi-referensi lainnya yang berhubungan dalam penelitian 
ini (Sugiyono, 2009: 402). Data sekunder diperoleh secara tidak langsung yang 
digunakan untuk melengkapi data primer. Jenis data ini merupakan data tambahan 
yang diperlukan dari objek penelitian. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data. 
3.5.1. Kuisioner 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan atau 
menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan 
respons atas dasar pertanyaan tersebut (Noor, 20011: 139). Daftar pertanyaan 
yang diberikan para konsumen dengan maksud orang tersebut bersedia 
memberikan respon sesuai dengan permintaan peneliti. Kuisioner berupa data 
pertanyaan tertulis yang disebarkan kepada responden. 
3.5.2. Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah kemampuan seseorang untuk 
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra serta dibantu dengan 
pancaindra lainnya (Elvinaro, 2014: 165).  Pada observasi ini peneliti melakukan 
observasi dengan melihat fenomena-fenomena sekarang yang terjadi di kalangan 
konsumen mengenai pembelian secara online produk fashion melalui social 
networking. 
3.5.3. Kepustakaan  
Metode ini digunakan untuk memperoleh landasan teori yang memadai dan 
dipergunakan untuk menentukan variabel-variabel yang diukur dan menganalisis 
hasil-hasil penelitian sebelumnya (review) dengan membaca literatur, artikel, 
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jurnal serta situs di internet yang memiliki hubungan dengan penelitian yang 
dilakukan. 
 
3.6. Variabel-Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Penelitian  
Menurut Sangadji dan Sopiah (2010 : 42), variabel penelitian  adalah suatu 
konsep yang mempunyai lebih dari satu nilai, keadaan, kategori, atau kondisi. 
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagaii berikut : 
1. Variabel Bebas (Independent) 
Variabel independen merupakan variabel stimulus atau variabel yang 
mempengaruhi variabel lain. Variabel independen merupakan variabel yang 
variabilitasnya diukur, dimanipulasi, atau dipilih peneliti untuk menentukan 
hubungannya dengan suatu gejala yang diobservasi (Sarwono, 2013: 62). Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah kepercayaan (x
1
) dan kemudahan (x
2
). 
2. Variabel Terikat (Dependent) 
Variabel dependen adalah variabel yang memberikan reaksi/ respon jika 
dihubungkan dengan variabel independen atau bebas. Variabel dependen adalah 
variabel yang variabilitasnya diamati dan diukur untuk menentukan pengaruh 
yang disebabkan oleh variabel independen (Sarwono, 2013: 62). Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian online (y). 
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3.7. Definisi Operasional Variabel  
Tabel 3.1 
Devinisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Operasional 
Variabel 
Indikator Sumber 
Kepercayaan Kepercayaan adalah 
sikap dari konsumen 
yang meyakini bahwa 
penjual online mampu 
menjamin keamanan 
ketika pembeli 
melakukan transaksi 
online 
1. Kualitas informasi 
2. Reputasi website  
3. Kehandalan transaksi 
Lestari dan 
Iriani 
(2018) 
 
Kemudahan Kemudahan adalah 
persepsi individu atau 
konsumen dalam 
bertransaksi online 
1. Kemudahan konsumen 
dalam pencarian produk 
2. Kemudahan konsumen 
dalam pemesanan 
3. Kemudahan konsumen 
dalam pembayaran  
4. Efisiensi waktu 
Widiyanto 
dan 
Prasilowati 
(2015) 
 
Keputusan 
Pembelian 
Online 
Keputusan pembelian 
adalah tindakan 
konsumen dalam 
melakukan keputusan 
belanja secara online 
1. Kemantapan pada 
sebuah produk 
2. Kebiasaan dalam 
membeli produk 
3. Penentuan waktu 
pembelian 
4. Rekomendasi situs 
kepada orang lain 
Nazarudin 
dan Pale 
(2016) 
 
Sumber: Data diolah penulis, 2018 
Variabel-variabel tersebut akan diukur dengan menggunakan skala likert 
dan nilai jawaban dari setiap responden akan diberi skor 1-5 dengan nilai 
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tanggapan tertinggi adalah 5 dan tanggapan terendah adalah 1. Adapun skala likert 
yang digunakan dalam pengukuran variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sangat Setuju  SS  5 
2. Setuju   S  4 
3. Netral   N  3 
4. Tidak Setuju  TS  2 
5. Sangat Tidak Setuju STS  1 
Skala likert ini digunakan untuk mengukur pengaruh kepercayaan dan 
kemudahan terhadap keputusan pembelian secara online. 
 
3.8.  Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner 
tersebut (Ghozali, 2013:52).  
Kriteria pengujian yaitu suatu item dikatakan valid apabila p value < 0,05. 
Untuk melakukan uji validitas dilihat dari tabel Item-Total Statistics. Nilai 
tersebut dibandingkan dengan nilai r hitung > r tabel maka dikatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Realibilitas merupakan alat untuk menguji kekonsistenan jawaban 
responden atas pertanyaan di quisioner. Suatu kuisioner dikatakan reliabel jika 
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jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu (Ghozali, 2013: 47). 
Untuk mengukur reliabilitas dari instrumen penelitian ini dilakukan dengan 
Cronbach’s Alpha > 0,60. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode one shot 
dimana pengukuran dilakukan hanya satu kali dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban. 
Dalam pengukurannya one shot akan dilakukan dengan analisis Cronbach’s 
Alpha. Ghozali (2013: 238) mengklasifikasikan nilai cronbach’s alpha sebagai 
berikut: 
a. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,00 - 0,20 dikatakan kurang reliabel; 
b. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,21 - 0,40 dikatakan agak reliabel; 
c. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,41 - 0,60 dikatakan cukup reliabel; 
d. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,61 - 0,80 dikategorikan reliabel; 
e. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,81 – 1,00 dikatakan sangat reliabel. 
3.8.2.Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen).  Kriteria pengujian 
pada uji multikolonieritas, nilai Tollerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 
10 menunjukan adanya multikolonieritas antar variabel independen dalam model 
regresi (Ghozali, 2013:105). 
2. Uji Heteroskedastisitas 
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Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regeresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2013:13). 
3. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui 
uji t dan F mengasumsi bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.Cara 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidaknya dengan 
analisis grafik yaitu dengan melihat grafik histogran dan normal probability plot , 
yaitu : a) jika data menyebar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau 
grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal (nilai signifikansinyalebih 
besar dari 0,05)maka model regresi memenuhi asumsi normalitas; b) jika data 
menyebar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram 
tidak menunjukkan pola distribusi normal (nilai signifikansinya lebih kecil dari 
0,05) maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.(Ghozali, 2013: 160) 
3.8.3. Uji Ketetapan Model 
1. Uji Determinasi (Uji R2) 
Koefisien Determinan (R
2
) digunakan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien  determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel 
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dependen sangat terbatas. Nilai mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali,  2013: 97). 
Dalam penelitian ini menggunakan nilai Adjusted R
2
. Apabila nilai 
Adjusted R
2
 negatif, maka nilai Adjusted R
2
 dianggap nol. Jika nilai R
2
 sama 
dengan satu maka R
2
= R
2
= 1, sedangkan apabila nilai Adjusted R
2
 = 0 maka = (1-
k)/(n-k), maka Adjusted R
2
nilaianya negatif (Ghozali,2013:98). 
2. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F menunjukan apakah semua variabel independen atau bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen/ terikat (Ghozali, 2013: 98). Adapun langkah-langkah 
dalam pengujian adalah : 
Ho : β1, β2, β3 = 0, artinya variabel-variabel bebas (kepercayaan dan kemudahan) 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat (keputusan pembelian). 
Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: dengan menggunakan 
angka probabilitas signifikansi 
a. Apabila probabilitas signifikan > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 
faktor kepercayaan dan kemudahan secara serentak tidak berpengaruh 
terhadap variabel keputusan pembelian. 
b. Apabila probabilitas signifikan <  0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima 
yang artinya faktor kepercayaan dan kemudahan secara silmutan atau 
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bersama-sama mempengaruhi variabel keputusan pembelian (untuk tingkat 
signifikan= 5%). 
c. Mambandingkan nilai F hitung dengan F tabel 
Apabila F tabel > F hitung, maka Ho diterima dan Ha ditolak 
Apabila F tabel < F hitung, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
3.8.4. Analisis Regresi Berganda 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. 
Persamaan regresi berganda mengandung makna bahwa dalam suatu persamaan 
regresi terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen 
(Algifari, 2000: 62). 
Sesuai kerangka pada pengolahan data menggunakan analisis berganda 
dengan menggunakan IBM SPSS 20.0. Analisis linear  berganda digunakan  untuk 
mengetauhi keeratan hubungan antara profitabilitas (variabel dependen) dengan 
faktor-faktor yang mempengaruhi. Adapun bentuk persamaanya sebagai berikut : 
Y=α+ b1X1+b2X2+ e 
Dimana: 
Y   = Keputusan Pembelian 
 α   = Konstanta 
b1, b2,   = Koefisien regresi parsial 
X1   = Variabel Kepercayaan 
X2   = Variabel Kemudahan  
e   = Eror 
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3.8.5. Uji signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel  (Ghozali : 2013: 98). 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
Ho : β = 0, artinya variabel-variabel bebas (artinya faktor kepercayaan dan 
kemudaha) secara individual tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhada variabel terikat (keputusan pembelian secara 
online). 
Ha : β ≠ 0, artinya variabel-variabel bebas (artinya faktor kepercayaan dan 
kemudahan) secara individual mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat (keputusan pembelian secara online). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4. 1. Gambaran Umum Penelitian 
1. Deskripsi DataPenelitian 
Penelitian ini menganalisis tentang pengaruh kepercayaan dan kemudahan 
terhadap keputusan pembelian online pada situs jual beli shopee. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik 
penentuan sampel secara sengaja, dimana peneliti telah menentukan sendiri 
sampel berdasarkan peilaian kriteria-kriteria siapa saja yang pantas dijadikan 
sampel. 
2. Karakteristik Responden 
Pada pembahasan mengenai karakteristik responden penelitian ini, dapat 
diketahui gambaran tentang besar dan kecilnya presentase jumlah responden 
berdasarkan jenis kelamin, frekuensi transaksi online yang telah dilakukan dan 
darimana rekomendasi pembelian. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
a. Jenis Kelamin Responden 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
pada grafik berikut: 
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Gambar 4.1 
Grafik Distribusi Jenis Kelamin Responden 
 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa responden berdasarkan jenis 
kelamin dikelompokkan menjadi laki-laki, dan perempuan. Dari total sampel 
sebanyak 100 orang responden yang telah diambil, sebanyak 36 orang responden 
(36%) memiliki jenis kelamin laki-laki dan sisanya memiliki jenis kelamin 
perempuansebanyak64 orang responden (64%). Dari data distribusi responden 
berdasarkan jenis kelamin, komposisi responden dalam penelitian ini didominasi 
oleh responden perempuan. 
b. Frekuensi transaksi online yang telah dilakukan 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data tentang berapakali pembelian online yang telah dilakukan 
oleh responden pada grafik berikut: 
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Gambar 4.2 
Grafik frekuensi pembelian online yang telah dilakukan responden 
 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa responden yang paling banyak 
ditempati oleh responden yang telah melakukan transaksi jual beli online 
sebanyak >10 kali dengan prosentase 35% disusul oleh responden yang telah 
melakukan pembelian online sebanyak 2-3 dengan 30%, sedangkan responden 
yang melakukan pembelian online 4-10 kali memperoleh 22% dan terakhir 
respnden yang hanya melakukan pembelian online 1 kali sebanyak 13%. 
c. Rekomendasi pembelian 
Rekomendasi menjadi hal penting dalam seseorang memutuskan untuk 
berbelanja secara online.Secara garis besar peneliti membagi rekomendasi kepada 
3 bagian, yaitu rekomendasi dari teman, keluarga dan dari diri sendiri. Adapun 
prosentase rekomendasi dari 100 responden yang telah mengisi kuisioner dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 4.3 
Rekomendasi Pembelian 
 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan gambar 4.3 sebanyak 65% responden melakukan pembelian 
online berdasarkan kemauan sendiri, sedangkan responden yang melalukan 
pembelian karena rekomendasi dari teman sebanyak 30% dan responden yang 
melakukan pembelian karena rekomendasi dari keluarga hanya 5% dari total 100 
responden. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1.Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data untuk melihat data yang digunakan seakurat mungkin dan 
dapat dipertanggungjawabkan. Uji kualitas data dalam penelitian ini meliputi uji 
validitas dan reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Dalam penelitian ini akan digunakan uji validitas dengan melakukan 
korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor kontruk atau variabel. Uji 
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signifikansi dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan r table 
untuk degree of freedom (df)= n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sample. Pada 
penelitian kali ini jumlah sample (n)= 100 dan besarnya (df)= 100-2 = 98. Dengan 
df= 98 dan alpha= 0.05 didapat  rtabel = 0.1966. 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KPC 1 41.15 21.624 .539 .434 .867 
KPC 2 41.08 22.458 .393 .297 .876 
KPC 3 41.42 21.074 .580 .383 .864 
KMD 1 41.35 20.634 .640 .521 .860 
KMD 2 41.52 21.727 .415 .317 .877 
KMD 3 41.50 20.212 .677 .509 .857 
KMD 4 41.38 20.905 .665 .503 .859 
KP 1 41.31 21.105 .676 .475 .859 
KP 2 41.23 21.310 .591 .440 .864 
KP 3 41.44 20.673 .631 .461 .861 
KP 4 41.32 21.169 .612 .465 .862 
Sumber: data premier yang diolah, 2019 
Dari table diatas dapat dilihat pada kolom Corrected Item – Total 
Correlation, nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai r table. Nilai korelasi 
yang kurang dari r tabel  menunjukkan pertanyaan tidak mengukur (tidak valid) 
atau jika r hitung > r tabel maka dinyatakan pertanyaan valid. Diketahui bahwa r 
tabel adalah 0.1966, jika dibandingkan dengan r hitung pada kolom Corrected 
Item – Total Correlationdi atas maka semua pertanyaan dinyatakan valid, karena r 
hitung > r tabel. 
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2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kosistensi jawaban responden 
dalam menjawab pernyataan-pernyataan yang mengukur masing-masing variabel. 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan one shot atau pengukuran 
sekali saja. Pengukuran hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan 
pernyataanlain atau mengukur korelsi antar jawaban pernyataan. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.875 .877 11 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan Cronbach 
Alpha> 0.70, dan jika dilihat dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa nilai 
Cronbach Alpha 0.887> 0.70. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kuesioner yang disusun cukup reliabel. 
4.2.2.Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi yang digunakan. Pengujian 
ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Multikolinearitas 
Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.Deteksi adanya 
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multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat tingkat variance inflationfactor 
(VIF) dan nilai tolerance. Nilai tolerance yang dipakai adalah 0,10 atau sama 
dengan VIF 10. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 KPC .765 1.307 
KMD .765 1.307 
a. Dependent Variable: KP 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil pengujian 
multikolinearitas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance 
value di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10, dengan demikian dapat disimpulkan 
tidak terjadi penyimpangan multikolinearitas. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitasdalam penelitian ini, uji yang digunakan untuk 
mendeteksi adanya heterokedastisitas dalam model regresi adalah metode uji 
glejser.Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.517 .775  1.957 .053 
KPC .033 .063 .060 .518 .606 
KMD -.060 .044 -.158 -1.376 .172 
a. Dependent Variable: Abs_res 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
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Hasil dari uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak ada satupun 
variabel independen yang signifikan secara statistic mempengaruhi variabel 
dependen nilai absolut (Abs_res). Hal ini terlihat dari probabilitas signifikasinya 
di atas tinggkat kepercayaan 5% (sig. > 0,05). Jadi dapat disimpulkan model 
regresi tidak mengandung heteroskedastisitas. 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang dianalisis 
memenuhi kriteria distribusi normal. Uji normalitas ini menggunakan analisis 
grafik histogram dengan asumsi bahwa jika data menyebar jauh dari diagonal 
dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonalatau grafik histogram tidak 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
Gambar 4.5 
Grafik histogram distribusi normalitas 
 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa grafik histogram 
memberikan pola distribusi yang normal tidak menceng kekiri atau kekanan 
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demikian dengan data yang mengikuti garis diagonal. Dengan ini dapat 
dinyatakan data terdistribusi secara normal. 
4.2.3.Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan variabelindependen dalam menggambarkan variabel dependennya. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.Hasil analisiskoefisien 
determinasi(R
2
) diperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .774
a
 .600 .592 1.304 
a. Predictors: (Constant), KMD, KPC 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) diketahui nilai 
adjustedR Square sebesar 0,592. Hubungan ini akan sempurna (100%) atau 
mendekati apabila ada variabelindependen lain dimasukkan ke dalam model. 
Artinya kepercayaan dan kemudahanmampu menjelaskan keputusan pembelian 
sebesar 59,2%. Sedangkan 40,8% lagi dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
2. Uji F 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen.Jika semua variabel independen berpengaruh 
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secara silmultan terhadap variabel dependen berarti model yang dibuat sudah 
layak. Adapun hasil uji statistik F ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 247.342 2 123.671 72.696 .000
b
 
Residual 165.018 97 1.701   
Total 412.360 99    
a. Dependent Variable: KP 
b. Predictors: (Constant), KMD, KPC 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Hasilpengujian hipotesis secara serentak (simultan) berdasarkan tabel di atas 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 72,696>Ftabel sebesar 3,09 dengan nilai signifikan 
0,000< α = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepercayaan dan kemudahan 
berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian. Hal 
ini juga bisa diartikan bahwa model pengujian regresi secara serentak (simultan) 
yang digunakan tersebut sudah sesuai (model fit) dengan datanya. 
4.2.4.Uji Analisis Regresi 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda. Persamaan regresi berganda mengandung makna bahwa dalam suatu 
persamaan regresi terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel 
independen. Analisis liner berganda digunakan untuk mengetahui keeratan 
hubungan antara profitiablitas (variabel dependen) dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Regresi  
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.618 1.191  2.198 .030 
KPC .497 .097 .376 5.125 .000 
KMD .472 .067 .519 7.063 .000 
a. Dependent Variable: KP 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Adapun persamaaan regresi  adalah sebagai berikut. 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Dimana: 
Y  = Variabel keputusan pembelian 
a  = Konstanta 
b1,b2 = Koefisien regresi parsial 
X1 = Variabel kepercayaan 
X2 = Variabel kemudahan 
e  = Eror 
Keputusan Pembelian = 2,618+ 0,497KPC + 0,472KMD + e 
Dengan persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut. 
a. Nilai konstan sebesar 2,618dengan parameter positif, menunjukkan bahwa 
apabila nilai variabel kepercayaan dan kemudahan dianggap nol, maka nilai 
keputusan pembelian akan sebesar 2,618. 
b. Koefisien regresi kepercayaan sebesar 0,497dengan parameter positif, hal ini 
berarti bahwa setiap terjadi kenaikan kepercayaan makaakan meningkatkan 
keputusan pembelian sebesar 0,497 tanpa dipengaruhi faktor lainnya. 
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c. Koefisien regresi kemudahaan sebesar 0,472 dengan parameter positif, hal ini 
berarti bahwa setiap terjadi kenaikan kemudahan maka akan meningkatkan 
keputusan pembelian sebesar 0,472 tanpa dipengaruhi faktor lainnya. 
4.2.5.Uji Signifikasi Individu (Uji Statistik t) 
Uji t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 
atau variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Penjelasan untuk masing-masing variabel adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengujian Pengaruh kepercayaan terhadap keputusan pembelian 
Tabel 4.8 
Hasil Uji t  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.618 1.191  2.198 .030 
KPC .497 .097 .376 5.125 .000 
KMD .472 .067 .519 7.063 .000 
a. Dependent Variable: KP 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel kepercayaan diperoleh thitung 
sebesar 5.125 > ttabel sebesar 1,984 dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,000< α 
sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti kepercayaan 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian hipotesis 
pertama yang menyatakan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian dapat diterima. 
2. Pengujian Pengaruh kemudahan terhadap keputusan pembelian. 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji t 
      Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.618 1.191  2.198 .030 
KPC .497 .097 .376 5.125 .000 
KMD .472 .067 .519 7.063 .000 
a. Dependent Variable: KP 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel kemudahan diperoleh thitung 
sebesar 7,063 > ttabel sebesar 1,984 dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,000< α 
sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti kemudahan 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian hipotesis 
kedua  yang menyatakan kemudahan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian dapat diterima. 
4. 3. Pembahasan 
Dengan perekmbangan teknologi saat ini bisnis e-commerce menjadi trend 
kekinian yang sedang banyak diminat oleh banyak orang, dimana teknologi 
informasi elektronik sebagai penghubung antara perusahaan, konsumen dan 
masyarakat dalam bentuk transaksi elektronik yang berupa pertukaran atau 
penjualan barang, service dan informasi secra elektronik lainnya. Salah satu bisnis 
e-commerce yang banyak berkembang saat ini adalah online shop yang menjual 
berbagai produk fashion melalui situs web diantarannya ada Shopee, Olx, Lazada, 
Toko Pedia, Zalora dan sebagainya. 
Perkembangan perdagangan melalui internet atau lebih sering disebut 
dengan istilah Online Shoping berkembang sangat pesat seiring dengan 
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berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Banyak dari masyarakat 
memilih membuka usaha dengan berdagang melalui situs jual beli salah satunya 
adalah situs jual beli shopee. Selain karena praktis, berdagang melalui situs 
shopee juga tidak perlu mengeluarkan modal lebih untuk sewa tempat dan 
lainnya. 
Namun, berbelanja secara online juga memiliki banyak resiko diantaranya 
adalah: 
1. Ketidak sesuaian produk yang dipesan dengan gambar yang ditampilkan. 
Hal ini umumnya terjadi karena gambar yang ditampilkan telah diedit 
sedemikian rupa sehingga menimbulkan rasa ingin memiliki. 
2. Rusaknya barang yang diterima. Kondisi ini bisa disebabkan karena rusak 
pada saat proses pengiriman atau bisa jadi rusak atau cacat pada saat 
produksi. 
3. Salah dalam peacking atau pengambilan barang. Resiko ini bisa timbul pada 
saat pencatatan pesanan, atau salah warna, jumlah maupun tipe barang. 
4. Barang tidak terkirim ke alamat yang ditujukan. Resiko ini jarang terjadi 
kecuali situs atau penjual tersebut memang sengaja ingin menipu. Kenapa 
resiko jarang terjadi, karena pada saat proses pegiriman alamat yang ditulis 
akan disesuaikan dengan sistem dari situs tersebut. Dan jika kurir salah 
alamat daripihak kurir akan mengkonfirmasi kepada pihak pembeli melalui 
nomor peneria yang tertera dalam paket. 
Dalam belanja online dibutuhkan  kepercayaan sebab konsumen dan penjual 
tidak dapat bertemu secara langsung sehingga terkadang masih timbul rasa ragu 
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ketika berbelanja online. Tumbuhnya kepercayaan didasarkan atas hubungan 
personal dan interaksi penjual dengan konsumen. Dimana penjual harus 
menciptakan lingkungan yang dapat memberikan kepercayaan untuk melakukan 
transaksi melalui shopee. Sebab transaksi melalui shopee hanya akan dilakukan 
oleh konsumen yang mempunyai kepercayaan.  
Untuk itu dalam rangka mengatasi rasa ragu konsumen, shopee 
menyediakan fitur chat. Diharapkan dengan fitur ini dapat membantu mengurangi 
rasa ragu konsumen untuk berbelanja online. Dengan fitur chat ini konsumen  
dapat berkomunikasi dengan penjual untuk menanyakan stok barang yang 
tersedia. Oleh karena itu semakin tinggi tingkat kepercayaan, maka semakin tinggi 
pula konsumen akan melakukan keputusan pembelian pada situs jual beli Shopee. 
Peneliti melakukan peneitian pada konsumen shopee.id dengan jumlah 
responden 100 orang, 64% responden merupakan perempuan dan 36% merupakan 
laki-laki. Frekuensi pembelian responden 35% telah melakukan >10 kali, 30% 2-3 
kali pembelian, 22% telah melakukan pembelian 4-10 kali dan responden yang 
baru melakukan pembelian online satu kali hanya 13% dari 100 responden. 
Setelah data dari responden dihimpun, peneliti melakukan uji kualitas data 
untuk mengukur apakah kuesioner yang disebar valid dan bisa dijadikan alat ukur 
variabel, serta mengukur apakah responden yang mengisi kuisioner handal dalam 
artian konsisten terhadap jawabannya. Dari hasil uji validas menunjukan bahwa 
pernyataan-pernyataan dalam kuesioner valid, berarti kuesioner relevan untuk 
digunakan. Begitu pula hasil dari uji reliabilitas yang menunjukan hasil reiabel 
atau responden menjawab pernyataannya dengan konsisten. 
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Sebelum melanjutkan analisa dengan persamaan regresi berganda, ada 
asumsi-asumsi yang harus dipenuhi terlebih dahulu yang di sebut asumsi klasik. 
Ada tiga uji pada asumsi klasik yaitu uji normalitas, heteroskedastisitas dan 
multikolinearitas. Data yang baik untuk digunakan uji regresi adalah data yang 
terdistribusi normal, bebas dari heteroskedastisitas dan tidak terjadi korelasi antar 
variabel independen. Dari hasil uji asumsi klasik dapat di ambil kesimpulan 
bahwa data terdistribusi normal, tidak terjadi heteroskedastisitas dan 
multikolinearitas yang berarti data bisa dilanjutkan untuk uji regresi. 
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat dengan jelas 
bahwa secara parsial (individu) variabel kepercayaan dan kemudahan berpengaruh 
terhadap variabel keputusan pembelian. Pengaruh yang diberikan dua variabel 
tersebut bersifat positif.  
4.3.1. Pengaruh Kepercayaan terhadap Keputusan Pembelian pada Situs Jual 
Beli Shopee 
Kepercayaan merupakan pondasi dari bisnis. Suatu transaksi bisnis antara 
dua belah pihak atau lebih akan terjadi apabila masing-masing saling 
mempercayai. Kepercayaan ini tidak begitu saja dapat dibuktikan. Ketika 
seseorang yang ingin melakukan transaksi secara online, maka yang harus ada 
dipikirannya adalah uang yang telah dikirim tidak hilang begitu saja melainkan 
mendapatkan balasan produk yang diinginkan sesuai dengan apa yang ditampilkan 
dan dijelaskan pada situs shopee.  
Variabel kepercayaan konsumen memiliki pengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian pada situs jual beli shopee. Hal ini menunjukan semakin 
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tinggi tingkat kepercayaan pada shopee maka semakin meningkatkan pula 
keputusan pembelian konsumen. Hal ini dikarenakan shopee dapat memenuhi 
janji-janjinya yang diberikan kepada setiap konsumen sehingga konsumen akan 
merasa nyaman dan percaya pada shopee, dan pada saat konsumen melakukan 
transaksi dapat dipercaya sehingga konsumen tidak takut tertipu dan tidak takut 
kehilangan uangnya, serta informasi yang ditawarkan pada situs shopee adalah 
jujur. Sehingga menciptakan kepercayaan dan tidak merasa ragu untuk melakukan 
pembelian secara online. 
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil peneitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Lestari dan Iriani (2018) yang berpendapat bahwa kepercayaan 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap keputusan pembalian. Menurut 
penelitian yang dilakukan Andhini dan Khuzaini (2017) bahwa kepercayaan 
memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Pentingnya kepercayaan pada suatu situs dalam transaksi di internet sangat terasa 
oleh para konsumen sehingga taka rang hal ini menjadi salah satu indikator utama 
terhadap keputusan pembilan suatu produk atau barang. 
4.3.2. Pengaruh Kemudahan terhadap Keputusan Pembelian pada Situs Jual 
Beli Shopee 
Persepsi dari konsumen berkaitan dengan kemudahan dalam menggunakan 
komputer merupakan tingkat dimana konsumen mempercayai bahwa 
menggunakan situs jual beli shopee akan bebas dari kesalahan. Sebab, kemudahan 
akan mengurangi usaha baik waktu dan tenaga seseorang di dalam mempelajari 
sistem dari shopee tersebut. Kemudahan dapat diindikasikan bahwa konsumen 
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yang memiliki pengetahuan tentang online shopping tidak mengalami kesulitan 
ketika berbelanja online, sebaliknya konsumen yang tidak memiliki pengetahuan 
tersebut mereka akan mengalami kesulitan pada saat melakukan transaksi.  
Persepsi ini kemudian akan dapat berdampak pada perilaku, yaitu semakin 
tinggi persepsi seseorang tentang penggunaan suatu sistem, semakin tinggi pula 
tingkat pembelian produk atau barang pada situs jual beli shopee. Sehingga, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemudahan penggunaan teknologi 
akan semakin digunakan oleh para calon konsumen untu mengakses situs shopee. 
Pendapat ini juga di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rafidah 
dan Djawoto (2017) dari hasil penelitannya dijelaskan bahwa kemudahan 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian secara online di Lazada. 
Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi tingkat kemudahan yang diberikan, 
maka akan semakin mempengaruhi tingkat keputusan pembelian. Dan 
disampaikan pula oleh Limpo dan Meryana (2017) bahwa kemudahan 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Diharpakan untuk toko 
online khusus produk fashion dapat meningkatkan sistem kemudahan 
pengoperasian situs web-nya, sehingga konsumen lebih mudah dalam menemukan 
barang yang diinginkan  dan kemudahan dalam melakukan ternsaksi untuk 
pembayarannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V  
PENUTUP  
5.1. Kesimpulan   
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh 
kepercayaan dan kemudahan terhadap keputusan pembelian melalui situs 
shopee.id, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh signifikan variabel keperayaan terhadap keputusan 
pembelian, hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan 0,000< p-value 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterma. Jadi dapat disimpulkan jika 
tingkat kepercayaan konsumen meningkat, maka akan meningkat pula 
tingkat keputusan pembelian melalui situs shopee.  
2. Ada pengaruh signifikan variabel kemudahan terhadap keputusan 
pembelian, hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan 0,000 < p-value 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterma. Jadi dapat disimpulkan jika 
tingkat kemudahan dalam menggunakan situ shopee meningkat, maka akan 
meningkat pula tingkat keputusan pembelian melalui situs shopee.  
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil penelitian 
yang lebih baik lagi. Keterbatasan tersebut antara lain: 
1.  Responden yang hanya berjumlah 100 orang belum bisa 
menggambarkan secara keseluruhan konsumen yang 
bertransaksi melalui situs shopee  dikarenakan banyaknya 
populasi dari konsumen.  
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2.  Dalam penelitian ini  data yang dihasilkan hanya dari instrumen 
kuesioner yang didasarkan pada persepsi jawaban responden, 
sehingga kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan data 
yang dikumpulkan secara tertulis .  
 
5.3. Saran 
Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk 
penelitian selanjutnya, yaitu: 
1. Diperlukan pendekatan kualitatif untuk memperkuat kesimpulan karena 
instrumen penelitian rentan terhadap persepsi responden yang tidak 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya dalam diri masing-masing. 
Pendekatan ini bisa dilakukan dengan observasi atau pengamatan langsung 
ke dalam obyek dilengkapi dengan wawancara atau pertanyaan lisan yang 
lebih mendalam atau lebih fokus terhadap identifikasi permasalahan pada 
dijadikan lokasi penelitian. 
2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambah referensi dan 
memperluas ruang lingkup penelitian dan menambah variabel sehingga 
diperoleh hasil yang lebih relevan. 
 
Hasil Olah Data 
Analisis Statstik  
 
1. UjiValiditas 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KPC 1 41.15 21.624 .539 .434 .867 
KPC 2 41.08 22.458 .393 .297 .876 
KPC 3 41.42 21.074 .580 .383 .864 
KMD 1 41.35 20.634 .640 .521 .860 
KMD 2 41.52 21.727 .415 .317 .877 
KMD 3 41.50 20.212 .677 .509 .857 
KMD 4 41.38 20.905 .665 .503 .859 
KP 1 41.31 21.105 .676 .475 .859 
KP 2 41.23 21.310 .591 .440 .864 
KP 3 41.44 20.673 .631 .461 .861 
KP 4 41.32 21.169 .612 .465 .862 
 
 
2. UjiReliabilitas 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.875 .877 11 
 
 
3. UjiNormalitas 
 
 
 
  
4. UjiMultikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 2.618 1.191  2.198 .030   
KPC .497 .097 .376 5.125 .000 .765 1.307 
KMD .472 .067 .519 7.063 .000 .765 1.307 
a. Dependent Variable: KP 
 
 
5. UjiHeteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.517 .775  1.957 .053   
KPC .033 .063 .060 .518 .606 .765 1.307 
KMD -.060 .044 -.158 -1.376 .172 .765 1.307 
a. Dependent Variable: Abs_res 
 
6. AnalisisRegresi 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 2.618 1.191  2.198 .030   
KPC .497 .097 .376 5.125 .000 .765 1.307 
KMD .472 .067 .519 7.063 .000 .765 1.307 
a. Dependent Variable: KP 
 
 
  
7. Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 247.342 2 123.671 72.696 .000
b
 
Residual 165.018 97 1.701   
Total 412.360 99    
a. Dependent Variable: KP 
b. Predictors: (Constant), KMD, KPC 
 
8. Uji R
2 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .774
a
 .600 .592 1.304 
a. Predictors: (Constant), KMD, KPC 
 
9. Uji t 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 2.618 1.191  2.198 .030   
KPC .497 .097 .376 5.125 .000 .765 1.307 
KMD .472 .067 .519 7.063 .000 .765 1.307 
a. Dependent Variable: KP 
 
 
 
 
 
 
 
Pada pertanyaan dan pernyataan di bawah ini, anda hanya diperkenakan memilih 
satu dari beberapa alternatif jawaban. Beri tanda (X) pada jawaban anda 
KARAKTERISTIK RESPONDEN  
1. Sudah berapa kali anda melakukan pembelian pada online shop melalui 
situs shopee.id?  
a. 1 kali b. 2-3 kali c. 4-10 kali d. >10 kali 
b. Atas rekomendasi siapa, anda berbelanja pada online shop melalui situs 
shopee.id 
a. Kemauan diri sendiri  
b. Keluarga 
c. Teman  
d. Dll 
Petunjuk Pengisian  
a. Mohon dengan homat bantuan dan kesediaan teman-teman untuk menjawab 
petanyaan yang ada. 
b. Berilah tanda “X” pada kolom yang Anda pilih sesuai keadaan yang 
sebenarnya. 
c. Ada lima alternatif jawaban, yaitu: 
SS : Sangat setuju 
S : Setuju  
N : Netral  
TS : Tidak setuju  
STS : Sangat tidak setuju 
NO Kepercayaan (X1) SS S N TS STS 
1. Sebelum saya melakukan pembelian 
pada situs shopee.id, saya akan 
memperhatikan spesifikasi dari 
produk yang akan saya beli dan 
melihat respon terhadap penjual dari 
pembeli-pembeli sebelumnya. 
     
2. Saya akan membandingkan beberapa 
produk dan penjual pada situs 
Shopee.id sebelum melakukan 
pembelian, untuk menentukan produk 
mana dari penjual mana yang lebih 
bisa dipercaya. 
     
3. Sebelum melakukan pembelian pada 
situs Shopee.id, saya akan 
mempertimbangkan kendala yang 
mungkin akan terjadi pada saat 
transaksi pembelian. 
     
NO Kemudahan (X2) SS S N TS STS 
1. Saya membeli produk yang 
ditawarkan di online shop  melalui  
situs jual beli shopee.id karena 
kemudahan untuk mengurangi waktu 
dan tenaga. 
     
2. Saya membeli produk yang 
ditawarkan di online shop melalui 
situs jual beli shopee.id  karena 
mudah memperoleh informasi dari 
pada toko offline. 
     
3. Saya membeli produk yang 
ditawarkan di online shop  melalui  
situs jual beli shopee.id karena 
website/ aplikasi mudah dipahami dan 
digunakan. 
     
4. Saya membeli produk yang 
ditawarkan di online shop  melalui  
situs jual beli shopee.id karena 
website/ aplikasi sangat fleksibel, 
dapat digunakan disela-sela 
kesibukan. 
     
NO Keputusan Pembelian (Y) SS S N TS STS 
1. Saya memutuskan untuk melakukan      
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
pembelian pada online shop  melalui  
situs jual beli shopee.id karena mudah 
mendapatkan infomasi-informasi 
tentang produk yang saya inginkan. 
 
2. Saya memutuskan untuk melakukan 
pembelian melalui situs shopee.id 
karena dapat menentukan barang apa 
saja yang akan saya beli sesuai 
dengan dana yang saya miliki. 
     
3. Saya memutuskan untuk melakukan 
pembelian melalui situs shopee.id 
karena dapat menentukan waktu 
pembelian yang sesuai dengan 
keinginan saya. 
     
4. Saya akan merekomendasikan 
pembelian melalui situs shopee.id 
apabila produk yang saya beli sesuai 
dengan deskripsi dan sesuai dengan 
yang saya harapkan. 
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